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Abstract

Growth and development oi teelh posltion ls influenccd b), bw iirctors such as race fhctor.
Eating habit will influence the posilion and condrtion of the lcclh in the bonc. bcsidc thal thc leeth
posi t ion in thejau is  in f luenced by genci ic  factor .  in th iscaserace Race factor  wi l l  in f luence the growlh
and development of denlocraniofacial. which e!cr! human racc has their own srandard respecrivcl)-.
Based on those findings. it should be more studies conducted conccming the slandard norm ofteetb
accor,ling to each race.
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I 'endahuluan

Ras dapat dipakai sebagai alat  untuk
memahami var iasi  unat manusia. karena
faktor ras memberi pengaruh pada bcntLrk
f i . r l  r r r d r r r d u .  ) d n g  s d l d h  \ d l I n \ . r  a \ l . 1 J a r '
posisi  gigi  gel igi .  Perbedaan ras yaDg
meDyangkut lumbuD kembang
d e n l o k r a n i o f a . i d l  t e l a h  d r a m a r i  o l e l r
beberapa penel i t i .  Al temus (1960)r
mengatakan bahwa penduduk Scandinavian
mcmpunlar t ipe rahrrnc hercin proenalhir tn.
pada populasi  Anglo Saxon mempunyai crn
sebaliknya yaitu retrognatism. .&7/r,
4D^n.. tn Npgtu metnp,r ' ryai  c ir i  h i 'nak\ i lcr i
protruci f  )ang lebrh j i ld drhandrng \ua,

Berbagai ni la i  standar nonnal
r e | l r a n g  p o \ i \ i  g i g i  p c l i g i  t e l a h  d r p e l a l a r r
pada beberapa kclomn.k fa\  l l i l  inr
berBuna dalam mengide| l t  f ik;r i  rn:rrru. ."
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Dalarr berbagai bidang i lmu kedokteran
gigi .  posisi  gigi  gel igi  dalam rahang sena
hubun8annya dengan bagian-baeian tulang
kraniofasial pcnting untuk diamati.

Beherapd tenel i r i  te lah mengarndri
tentang posisi  gigi  gcl i i l i  dan bcntuknyi dan
berbagai sudut pandang. Pada kesempatan
i n r .  i n g i n  J i J m a l i . e b c r r p a l a u h  p e n g a r u h  r a s
ledradap posisi  gigi  gel igi .

Tiniauan Pustaka

Didunia dikeDal bermaoam-ma<-arr
: i ' tcm kla. i f ika' i  ra '  rnanu' ia Serar
leoritis definisi ras adalah golongan bangsa
brr. la 'arkar crn-crrr  f i . rk,  namur dalrr , ,
praklek penentuannya tidak semudah yan-e
dibalangkan, dan sangat sul i t  untuk
ncncnlukan balas balas aDlar ras.
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Ras mempunyai arti biologis, yaitu
sebagian Speci€s Homo Sapiens yang
memiliki ciri-cid fisik khas yang bc$ifar
herediier dan mcmbedakannya dari bagian
bagian lain. Seluruh umat manusia berasal
dari satu spesies yaitu Homo Sapiens,
namun mempunyai flsik yang beivariasi dan
pcnling dalam kehrdundn .chari- 'Jn. \  1r.a5i
ini meliputi fenotipe dan gmotipe, kaum
pria maupun, pcrcmpuan dan segala
golongan umtrl ,

Salah satu kiasifikasi Yang tertua
bemsa. da-r Blurncnback, rrelroagi
penduduk dunia ini atas iima ras
berdasarkan wama l-ulit, benhrk wajah dan
j€nis nmbut yailu: (1) ras Kaukasoid ; (2)
ras Mongoloid; (3) 'as Etiopjd; (4) ras W
Amerika; (5) ras Mela)'u- Sclain itu masih
banyak klasifikasi klasifikasi dari para
peneliti yang lain.

Perkawinan antar etnis atau antar las
dalam suatu populasi menimbulkan suntu
populasi genctik baru. Lavelle (1972)'
mengatakan bahwa perkawinan eampur
menyebabkan suatu campuran yang baru dan
disharmoni fas al ,  rahang da_ uLuran e'gi
Pengalaman darj p€rkawinan campur adalah
addnla rnside0 letrddk hdrmoni.zn ddri
rahang dan tulang muka. Dari sudut pandang
ortodonsi, sangat penting untuk mencntukan
posisi gigi, termasuk hubungan
dentokaniafasial dad perkawinan campul
inr. t  rn klucu' morrologi anlaf ms dan elni\
r idak rcrj ,di .ecara r.rndom lelrpi
dik€lompokan secara geografi s.

Dengan mengetrhur berapa bcsar
perlumbuhan pada suatu jmjang usia dan
arah seda variabel dominan untuk masing-
masing junrsan pertumbuhan maka dapat
diketahui anomali yang dapat terladi.

Posisi Gigi Celigi Dalam Keadaan Normal
Po . i s i  t i g i  d r ren rLk rn  da f '  J rgu la ' l

dan inktinasi gigi dapat dilihat dan diukur
melalui model, photo Ro panoramik dan
sefalometri . Pengukuran melalui panommik
dan sefalometri radiografi sangat ie$atas,
karena panoramik dan sefalomeiri radiogmfi
hanya memperlihatkan posisi gigi sccara
dua dimensi. Model merupakan sarana yang
terbaik unhrk penguklran posisi gigi secara
riga Jimen.i.  Unnrk n'encnnrkdn n$lla' i
dan inklinasi gigi geligi, Andrew (1972)"

' ne . i ha r  po . r - r  no r - ra l  g rg r  re rap  daoa t  J r l i h " t
dari bidang sagital dan bidang transversal
(Ganbar 1).

cambar L Tiga bidang: tansversal, sagltal &
oklusal '

Bidang -dgircl  nerutx(xn bida-8
yang terbenhrk dari arah antcior ke
pn\rer.or sehrng3d pernukaan fa' ia l  gigi
kaninus sampai molar terlihat. Pengukuran
dari bidang sagital: (l) hubungan molar
dr,enr.kan ber, la.arkan hubungan an larJ
permuknan tonjol distobukal molar salu
ret?p ata5 yang bcfkonlal  denglrn permukaan
loUol me.ial  me-iobukal molar kcdua Ielap
ba$dh Ionjul  me.iLrbukrl  moldf catu'eldp
dra\ rcr lc 'dk fada bukdl gro\e molar satu
l c l d p  b a u a h .  { G ! m b a r  J r :  ( 2 r .  a n g l . l a s i
mahkota gigi adalah sudut yang dib€ntuk
oleh garis aksis nahkota gigi dengan garrs
rega^ luru. paJa bidarg o^lusal Angula\ i
dikatnkan nornal apabila bagian gingiva
dari axis panjang sctiap mahkota telletak
lcbih ke di-ral  o"fr  oagian ol lu.al  fCambar
2).

Gambar 2: Angulasi molar '
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Bidang tranrer.a'  merupakan
bidang yang tcrbcnhrk dari arah bukal ke
l ingual.  Pengul,-mn lang dapat di la lar l ,an
dalam bidang tran-\er-al :  { l )  angulasi  gigi
in.r . i f  mab-kola adaldh .udul )dng Jibenlul
oleh gaf is akr is mabkota gigi  dengan gari .
tegak lunr.  ke b;dalg oklusdl.  Anguld. i
mdhl,o a gigi  In. isr i  dikdtakan normdl
apabila bagian gingiva axis setiap mahkota
lebih kcd;stal  dar i  bagian insrsdl (C.mbxl
3); (2) inklinasi mahkota gigi betakang (dan
kaninus kc molar) yaitu sudut yang dibentuk
oleh garis singgung permukaan fasial
mahkota gigi terhadap galis tegak luus ke
pomukaan bidang oklusal (Cambar 4).

Gambar 3: Angutasi Gigi Insisif'

lnklinasi mahkota lingual dari gigi bawah
befiambah becar kcarah poslenor Disrni
tcr l ibal  bah\ d lonral  drr i  mahkola l ingual
aras lebih n) ara kcdrah poster ior (g.rmbar 4' .

cambar 4. Ancdasi CigiPosteriot'

Relasi gigi molar adalah tonjol
mesial bukal dari gigi molar satu tetap atas

terlclak pada bukal gru\< mah-[,ola gisl
olar satu tctap bawah.

Rora.i gigi dalam keadaan norm:rl
jika tidak ada gigi yarg rotasi.

Ti ik \ontak Bigi dirunj 'r lckan dari
titik kontak antar gigi yang baik.

Ku a spee adalah bidang yang
drbentuk oleh ronjol pcrmukaan dari grgi
molar pertama sampai dengan pcrmukaan
insisal. Kuva spee yang baik adalah kulva
spee yang datar.

Faktor Ras Yang Mempengaruhi
Perfumbuhan I)an Perkembangan
Dentokraniofasial

Cigi merupakan bagian dari
'englorak nanusia. dimana tenglo.ak
manusia adalah bagian dad kepala.
Sebaliknya kepala merupalan b.rgirn dari
.ubuh rranusra ) ang .al ing bcrhubungan .at.
sama lainnya. Pertumbuhan secara
menycluruh adalah petumbuhan tubuh pada
umumnya da11 kepala pada khususnya.
Pcrrumbuhan dLrri  kepala r idak dapat
dipi..hkcn dari pemrmbuhan I ubuh.
Perlumbuhan yang normal merupakat
dulunts n yxog sangat besar di dalff i
me'rcapai lebcrhasilan suaru pera\\alat.
Pengerahuan renrang perumbuhan anak baik
mengcnai mckanisme. i . iologi. prlologi.
pola Llan lonsep normalnla. maupLn taria. -
rariasi penumbuhan i lu, ien^dir i  harlrs di
pahami sedalam-dalamnya. ' "'

l -alror ra5 riddk dapat drpi.ah-kan
dari faktor lingkungan dan faktor yang
lainn) a. Pertumbuhan l l5i l  anal-anak
Jcpang drban.l inglar orang Kauka.oid
sdngar befbeda. Perbedaan dari penumbuhan
'nr men)ebabkan Derbedddn jugr lerbadap
norma orang Jepang dan Kaukasoid'.

Argyropoulus dan Sassouni (1989)10
rnenemukan adanya pc$edaan antaaa orang
Yunani dengan orang Kaukasoid Ameika
dimana oranS Yunani lebih prognali l .  sudul
kranial lebih keci l .  po.i . i  dari dagu lebih
protrusive dan ukumn dari struktur fasial
secara menyeluruh lebih kecil.

Bishara dkk (1989)'r
membandrngkan ul\-uran mesrodi\ lal dan
bukolin$ral dari mah-kota gigi lelap dair l
pofulasi yairu Arab. Ve\rko dan Amerika.
Dalam penelit iar mereL.r minemulGn
bahua kerigd populasi memp.rnyai
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p c r b c d a d | l  )  n ! ' n \ a l a  r e r r n d \ u k  a n l d r  ' e \ .
d r r n a r a  l a k i  m c n r p u n \ i i  : i 1 i  L J r r i r r r r .  J " , r
r r r .  l ; r  p e n a m r  l ( b i , ,  l ' e ' a r  . l u r p d d d  $ a n i r i , .
Variasi  gigi  terdapal diantara ket iSa populasl
tersebut.  Dimensi mesiodistal  dan
bulioringual setiap ras anlara gigi anterior
berbcda derrrdn r igi  po. lenor .  'c ldi  rr l
set iap ras mempunyai oklusi .  bcnruk wajah.
cir idan ukuran gigi lertentu " ' " .

Penel i t ian Icrhadap t 'asial  j0 anak
laki  laki  Cina dengan umur rala-rala l l  8
tahun di  la ipei ,  dikelenukan pola fasial
anak laki  laki  Cina lebrh cenbung.
inkl inasi  gigi  insisi f  lebih protrusi l
J i b . r I d  r r r k a | l  a r , d L  a L  - i a \ r  K . , , r " d . u i d
Suku Jawa lcbih bimaksi ler,  gigi  anter iof
lebih condong ke anter ior.  sudut nasolabial
lebih Lecrl  Llan memlr| l ) r i  l<Jcrr lcrungdn
rrandibula ]ebih rnaju j ika dibandingkan
d e r r f a r r  r u .  K a u k d \ ^ i d .  r " i n a .  I J p r n j  . l

P a r k .  L l k k  t l q 8 q J '  J . r l a r n  p a r < l i t i . r r '
.c[ , i  rnetr i  rnencmuLr nerl 'edirdr 'uJul
kecembungan prof i l  fasial ,  posisi  insisi fdan
bibir  anDra orang Korea de\\asa dcngan ras
Kal lkasuiJ t  ccenrhu| l !nr fasr:r l  ural
Korea lehih be. ir  dar ipada ra\ Kaul 'n.oid.
po. isr grgi  insi ' i '  lebrh protru. i l  drn
condong kearah labial .  I l ib ir  orang Korea
lcbih protrusi ldar ipada ras Kaukasoid.

 I a r ) g  J c p d n g  l e h r l r  I ' c r r l  r r k r r r . r r t
. , r l L r u p u \ r c r r o r  l a . i a  r r r . r . , j e r r g . ' r r  . r r d t t t  " k .
hsial  lebih tegak dibandingkan dengan
orarrg I  rnpa- \rnerrka. Ordng lcp"r,-
r n e m p r r r r r a r  g r g i  l c b r '  p r o t n r ' r f  d e r u : r r r  . r r ' l r r t
nasolahial  lebih keci l  ' .

M.r l .urnuri .  dl ,k L2rJUUl Ja lar '  '
N n c l i l r d r  J a n n g J r  l u n . r l  I  I  I  o r a - g  I e p a t .
dibandiDgkan orang ras Kaukasoid. la
' rq 'r  , rrulnrr  ada perhedrrn b(fnral ' ra Jrr  , - l

janng.rn l rrnak urang . lepdng dan or l  g r .r .
Kaukasoid. Protll orang Jepang lebih rata
k a r < n a  r n a n d i b u l a  d a r  d r g u . , t a t r r  J < p r t , -
lebih prognatik Mereka menyaraDkan bahlfa
\ualu slandar norma .efalomelf i  umn!
J e t a n g  t r d a k  d a p a t  b e g i t u . a i d  d i p a l d i  u n l u k
orang Jepang di  luar Jepang karena naslh
harur di .es| |drkan dengarr I 'cadaan Ju 
\cbudalaa| l  dirrana mcreld h<n(mlJl
t r r r g v a l  A n c u L . i  d a r  i r ' k l . r a . i  ! , i - ' i  r . r '
Jepang . j ika dibandingkan dcngan ras
Kaukasoid sangat berbeda, karcrra

disebabkan
Drorfologi antar ras '

I 'embahasan

Pafa ahl i  anlropologi f is ik telah
b. ' rrdl  memfclairr i  rar ia.r  f is ik tr tnat
manusir .  Banyak d;aDlaraDla befhubungar)
clengan f'aktor lingkungaD. khususn]'a daerah
dcrt^kral l i . , la\ ial  dtpengatt thi  oleh hrtda\a
makan. Kebudalaan bagi ras nrerupakan
scsuatu hubungan eral daD bcrsifat turuD
t c n r r r r u n .  h a l  . n r j r r g a  r k r r r  m e n u n r n l i n  . i r i
f i r i  l l \ r l r \ J .  K l , t , . u r r , \ a  d a l d r r r  p u 5 i .  , : i g i
gel igi  olch bcberapa ahl i  ada banlak
penemuanpenemuan tcntang petuedaan
u t ) r ' r k  . ( ' r d f  r a . . \ e l t d p  : r .  m c m p u l l \ d i  c ' f i -
.  r r r  r a r 5  k h u . t r .  t r n t u l  r a .  l e r . c h r r r  h i r l r k  r r
\ ( r i i p  ( I ' r \  . r r r l i r i  r r n r | l p t t r t l , r i  . i t i  1 . , t r t
khusus sehingga cir i  tersebut t idak dap l
dibual s landar untuk ras.

R . -  \ m e r  r k a  \ e g r o  m e m p u r r \ d i
.  r r r - : r r  b i m a k . r l a r i  p r o t r u ' i l .  I a l  i r r i
mungLrrr  dr.cbabkan karena f  ik rnereL"
cenderung lebih besar,  oleh karena
befadaptasi  dcngan ik l im .  Studi tenlaDg
c i f i  f i . i l  d d n  d d  p h . i  i k l i m  m e r ) d d i  n r m i l
karera peng.rruh Inalrndr dln\ f i \ ik.  scbab
pada perbedaan makanaD juga akan
mempcnSanrhi bentuk lubLrh.

Dalanr proses tumbuh kernbang
posisi  gigi  gcl igi  dipengaruhi oleh beberapa
faktor. salah satunya adalah faklor ras.
naDun seberapa besar pengaruhnya hingga
. . , n r  I r i  m d . r h  p . r l J  d i d d a t d n  f e r l i m d l . r r '
( r ' r h  l d n i u l .  f , ' l a  I n d k a n  l h u d d \ " ,

mempengaruhi kondisi  gigi  gel igi  dalam
rahang". le lain i tu posisi  gigi  gel igr
nip(ngdnrh, luga ' leh iJan)a l ; l ' tor ccnel i l
dalam hal in i  fas ' .

Yang terpent ing karena pemba-nian
dJn rar .uJah je.d..  mal 'd -ebai ln\ , '  d ibrral
brberapa rorma -tandar hdgi \ct iap
k e l o r n p o k  r a s  ) a n g  n a n t i n ) a  d a p a t  d i p a l a i
.eh"tsar ac,rar mcldlulan pefa$dlan . ! ig i
g < l i 1 r  p a d a  u m u r n | l \ d  d . r r r  n e r a $ r r r r l
of lodont i  pada khususn\a.

olch perbcdaan karakteristik
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PosisiGis Dtenqoruh oleh Faktor R6 (StudiPustoka)

Kcsimpulan

Po.i \ i  g igi  nonnal \ (cara t iBa
drrnensr pada omng )ang sehat dipeDtsaruhl
. ' leh beherapa fal , tor- fal , tor.  Salah satu darr
taktor-faktor terseb t adalah faktor ras
Sebagaimana diketahui f-aktor ras sangat
mempengaruhl Pertumbuhar
de[tokraniofasial, dimana setiap ras
Dlempunyai standar nrasing-masing.
Eerda.arlan latar hela[ang dialas. per,..
diadakan penelitian lebih lanjut tentang
standar normal posisi gigi bagi tiap{iap ras.
Dengan diketemukan standar noflnal tiap
ras, Daka dapa( ditegakkan diagnosis.
rencand ddn hasil  perasaldn )ang sesuai
bagi ras, '  elnik tersebut.
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